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ABSTRAK 

 

Teknik dasar dribble sering digunakan pada proses latihan dan kompetisi pada bola basket. 

kelincahan serta koordinasi merupakan bagian penting yang mempengaruhi teknik dasar dribble. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kelincahan dan koordinasi terhadap 

kemampuan dribble siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 14 Semarang. Studi ini 

menggunakan analisis data deskriptif dan korelasi. Populasi pada penelitian ini adalah siswa 

ekrakurikuler bola basket berjumlah 12 orang siswa. Instrumen tes yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kelincahan di ukur menggunakan tes Shuttle Run dan koordinasi diukur 

menggunakan tes lempar tangkap bola tenis. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan 

antara Shuttle Run terhadap kemampuan dribble dan tidak terdapat hubungan antara Lempar 

tangkap bola terhadap kemampuan dribble. Selain itu terdapat pengaruh shuttle run dan Lempar 

tangkap bola tenis secara simultan terhadap dribble. Sehingga dapat dikatakan bahwa kelincahan 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan dribble siswa, sedangkan koordinasi tidak. Oleh 

karena itu, program latihan yang fokus pada peningkatan kelincahan direkomendasikan untuk 

meningkatkan kemampuan dribble siswa dalam bermain Bola basket. 

 

Kata Kunci: kelincahan; koordinasi; dribble; Bola basket 

 

ABSTRACT 

 
Basic dribbling techniques are often used in the training process and competitions in 

basketball. Agility and coordination are important parts that affect basic dribbling techniques. 

The purpose of this study was to determine the relationship between agility and coordination 

with the dribbling ability of students at Senior High School (SMA) Negeri 14 Semarang. This 

study uses descriptive data analysis and correlation. The population in this study were 12 

students of extracurricular basketball. The test instruments used in this study were agility 

measured using the shuttle run test and coordination measured using the tennis ball throw and 

catch test. The results showed that there was a relationship between Shuttle Run and dribbling 

ability and there was no relationship between Throw and Catch the ball and dribbling ability. 

In addition, there was an influence of Shuttle Run and Throw and Catch the tennis ball 

simultaneously on Dribbling. So it can be said that agility has a significant effect on students' 
dribbling ability, while coordination does not. Therefore, a training program that focuses on 

improving agility is recommended to improve students' dribbling ability in playing basketball. 

 

Keywords: agility; coordination; dribble; Basketball 
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Pendahuluan 

Cabang olahraga Bola basket telah diperkenalkan mulai dari jenjang sekolah dasar, hingga 

perguruan tinggi (Kurnianto & Yudhistira, 2023; Suardika et al., 2024). Olahraga bola basket 

dapat di temukan di kegiatan ekrakulikuler siswa (Kurnianto & Yudhistira, 2023; Zulfiani, 

2021). Bola basket adalah cara yang bagus untuk mengajarkan siswa olahraga dan menjaga 

kesehatan fisik (Safitri et al., 2021; Suardika et al., 2024). Kegiatan ekstrakurikuler menjadi 

program pembinaan dan pengayaan olahraga yang di kembangkan di sekolah dengan 

memperhatikan minat bakat siswa.  

Ekstrakurikuler adalah jam tambahan siswa yang dilakukan di luar waktu pelajaran 

menghindari mengganggu pelajaran (Komarudin, 2020; Lamusu et al., 2023). Kegiatan ini 

memberi siswa kesempatan untuk melakukan kegiatan sesuai dengan kemampuan mereka dan 

memotivasi mereka untuk meningkatkan kemampuan mereka sendiri (Akhiruyanto et al., 2022; 

Kosasih, 2020; Safitri et al., 2021). Ekratrakulikuler Bola basket dikenalkan kepada siswa 

bertujuan untuk memperkenalkan olahraga Bola basket dengan aturan dan teknik dasar yang 

tepat (Hidayatullah, 2019; Kurnianto & Yudhistira, 2023). Teknik dasar Bola basket sangat 

penting karena pemain yang memiliki keterampilan yang cukup dapat bermain ditingkat yang 

lebih tinggi (Malik & Rubiana, 2019). Oleh karena itu pentingnya penguasai teknik dasar Bola 

basket pada siswa untuk mingkatkan kemampuan bermain siswa.  

Keterampilan dasar yang sering digunakan pemain bola basket baik dalam latihan dan 

kompesi adalah dribble. Ketika membahas teknik dasar Bola basket salah satunya dribble, ada 

banyak lagi teknik dasar yang harus dikuasai. Studi sebelumnya menyebutkan teknik dasar bola 

basket diantaranya dribble, lay-up, shooting, passing, pivot, dan rebound (Saichudin & 

Munawar, 2019). Banyaknya komponen kondisi fisik tersebut dalam bola basket kelincahan serta 

koordinasi merupakan bagian penting yang mempengaruhi kemampuan menggiring bola 

(dribble). 

Studi sebelumnya menyebutkan bahwa Sepak bola, Bola basket, Futsal, dan lain-lain, 

dribble adalah keterampilan dasar yang sangat signifikan (Paryadi et al., 2023; Rusmana et al., 

2020). Kemampuan keterampilan dribble pada Bola basket sangat diperlukan. Hal ini karena 

permainan Bola basket sangat mengutamakan kemempuan tangan. Selain itu kemampuan gerak 

kaki tidak kalah penting dalam Bola basket. Permainan bola basket, pemain harus melakukan 

berbagai tindakan defensif dan ofensif yang kuat, seperti berlari, mengacak, melompat, dan 

mereka juga harus mengevaluasi berbagai fitur fisik mereka, seperti tinggi, berat, ukuran, 

proporsi, kekuatan aerobik, kekuatan anaerobik, kelincahan, dan kecepatan (Gryko et al., 2022; 

Han et al., 2023). Salah satu aspek fisik yang paling banyak di gunakan dalam olahraga adalah 

kelincahan (Nurkadri & Kholil, 2021). Kelincahan merupakan karakteristik bola basket, hal 

tersebut sesuai dengan karakter game play bola basket yang membutuhkan perubahan gerak 

secara cepat pada lapangan kecil (Gryko et al., 2022; Han et al., 2023).  

Kemampuan untuk cepat dan efisien mengubah arah saat berlari dalam keadaan penuh 

dikenal sebagai kelincahan (Husni et al., 2024; Sakti, 2017; Yudhistira & Tomoliyus, 2020). 
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Koordinasi merupakan fungsi biomotor yang saling berhubungan, terdiri dari banyak aspek fisik 

yang kompleks satu sama lain, sehingga menghasilkan gerakan yang efisien (Sakti, 2017; Duhe 

et al., 2021). Dari banyak komponen kondisi fisik tersebut dalam bola basket kelincahan serta 

koordinasi merupakan bagian penting yang mempengaruhi kemampuan menggiring bola 

(dribble).  

Teknik dribble hanya boleh dilakukan dengan satu tangan baik kanan maupun kiri. 

Tujuannya adalah mencegah bola direbut lawan. Terdapat beberapa teknik dalam melakukan 

dribble dimulai dari crossover dribble, spin dribble, high or speed dribble, behind the back 

dribble, change of pace dribble. Untuk dapat mengusaai teknik dribble siswa harus berlatih dan 

mencoba, dalam Bola basket diperlukan koordinasi dan kelincahan (Ji et al., 2023).  

Studi sebelumnya mengatakan bahwa terdapat hubungan yang positif kelincahan dan 

koordinasi terhadap keterampilan dribble dengan instrumen tes lari 20 meter, lempar bola, dan 

Shuttle Run (Bahar, 2019). Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa adanya hubungan kuat-

cukup kuat kelincahan dan koordinasi terhadap keterampilan dribble (Diputra et al., 2021). 

Berdasarkan petelitian sebelumnya terdapat hubungan yang signifikansi tes kelincahan dan 

koordinasi terhadap keterampilan dribble bola basket. Terdapat inkosisten pada instrumen tes 

yang digunakan. Oleh karena pada penelitian ini penulis mengkombinasikan instrumen tes pada 

penelitian sebelumnya.  

Berdasarkan hasil observasi penulis, terdapat inkonsisten terhadap instrumen tes yang di 

gunakan. Oleh karena, untuk mengetahui instrumen tes yang paling tepat untuk menunjang 

teknik dasar dribble. Studi ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh kelincahan dan koordinasi 

terhadap kemampuan dribble siswa SMA N 14. Dengan kombinasi instrumen tes penelitian 

sebelumnya. Dengan memahami bagaimana kelincahan dan koordinasi mempengaruhi 

kemampuan ini, kita dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan mereka secara 

maksimal. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih 

lanjut. 

 

Metode 

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang menggunakan pendekatan 

korelasional. Subjek penelitian adalah siswa ekstrakurikuler bola basket Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 14 Semarang berjumlah 12 orang siswa pada tahun ajaran 2023/2024. Penelitian 

ini pengumpulan data melalui observasi dan tes. Instrumen kelincahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah shuttle run, instrumen koordinasi mata-tangan adalah melempar dan 

menangkap Bola tenis, dan instrumen Keterampilan dribble adalah zig-zag. Tes sebelumnya 

telah digunakan dan distandarisasi untuk penelitian ini. Penelitian ini menggunakan analisis data 

deskriptif dan korelasi. Pemberian pemahaman yang lebih baik, instrumen penelitian dijelaskan 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tes Kelincahan Suttel Run (Ceylan et al., 2022) 

 

Prosedur pelaksanaan tes kelincahan shuttle run sebagai berikut: Tandai area tes dengan 

kerucut, jarak antar krucut 20 m; Susun kerucut memanjang; Atlet berlari dari awal hingga akhir 

sesuai dengan arah yang dijelaskan. 

 

 
Gambar 2. Tes Koordinasi Melempar dan Menangkap Bola Tenis (Kemendikbud, 2023) 

 

Prosedeur pelaksanaan tes koordinasi melempar dan menangkap bola tenis sebagi berikut: 

Siswa berdiri pada titik yang sudah di tentukan (2 meter dari dinding pantul); Atlet memantulkan 

bola menunggu perintah penguji; Atlet melempar bola tenis ke tembok menggunakan tangan 

kanan dan menangkapnya menggunakan tangan kiri posisi telapak tangan ketika melempar dan 

menangkap menghadap kedepan, dan sebaliknya; Penguji memberikan waktu 30 detik kepada 

atlet. 

 

 
Gambar 3. Tes keterampilan zig-zag dribble (Paryadi et al., 2023) 

 

Prosedur pelaksanaan tes keterampilan zig-zag sebagai berikut: Peserta berdiri di garis 
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start; Ketika peluit dibunyikan pada saat yang sama, menyalakan stopwatch, peserta menggiring 

bola dalam pola zig-zag; catat hasil yang diperoleh. 

 

Hasil 

Berikut ini akan disajikan hasil deskripsi data yang meliputi nilai minimum, maksimum, 

rata-rata dan std.deviasi, analisis korelasi dan analisis regresi berganda sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil deskriptif data 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Shuttle Run (X1) 12 3,68 8,22 5,8683 1,27745 

Lempar Tangkap Bola (X2) 12 5,00 8,00 7,0833 1,08362 

Dribble (Y) 12 7,77 9,89 9,1267 ,68757 

 

Berdasarkan tabel, deskriptif data variabel shuttle run siswa SMA Negeri 14 Semarang 

yang dilambangkan dengan (X1). Nilai terendah 3,68 detik dengan nilai tertinggi 8,22 detik, 

kemudian diperoleh nilai rata-rata 5,86 atau dibulatkan 6 detik serta ditemukan standar 

deviasinya 1,27745. Variabel lempar tangkap bola (X2). Nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 8 

serta diperoleh rata-rata 7,08 atau dibulatkan 7 dan ditemukan standar deviasinya 1,08362. 

Variabel dribble (Y). Nilai terendah 7,77 detik dan nilai tertinggi 9,89 detik, kemudia diperoleh 

nilai rata-rata 9,12 atau dibulatkan 9 detik dan standar deviasinya sebesar 0,68757 atau 

dibulatkan menjadi 1. 

 

Tabel 2. Deskripsi hasil uji H1 dan H2 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 12,730 1,133  11,236 <,001 

Shuttle Run -,456 ,101 -,847 -4,495 ,001 

Lempar Tangkap Bola -,131 ,120 -,206 -1,094 ,302 

 

Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh shuttle run (X1) terhadap dribble Y adalah sebesar 

0,001<0,05 Sehingga dapat disimpulkan shuttle run berpengaruh terhadap dribble. Diketahui 

nilai Sig. untuk pengaruh lempar tangkap bola tenis (X2) terhadap dribble Y adalah sebesar 

0,302 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan lempar tangkap bola tenis tidak berpengaruh terhadap 

dribble. 

 

Tabel 3. Deskripsi hasil uji Hipotesis H3 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3,601 2 1,800 10,128 ,005b 

 

Berdasarkan hasil data di atas diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1 dan X2 

secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0,005<0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 
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diterima yang berarti terdapat pengaruh shuttle run dan lempar tangkap bola tenis secara 

simultan terhadap dribble. Berdasarkan hasil analisi, ada korelasi antara variabel independen 

shuttle run dan variabel dependen dribble. Ada korelasi simultan variabel independen shuttle run 

dan lempar tangkap bola tenis dan variabel dependen dribble. 

 

Tabel 4. Deskripsi koefisien diterminasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,832a ,692 ,624 ,42160 

 

Berdasarkan hasil data, diketahui nilai R Square sebesar 0,692, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 secara simultan terhadap variabel Y adalah sebesar 69,2%. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi berganda. Shuttle run berpengaruh 

terhadap teknik dasar dribble dengan nilai Sig. 0,001<0,05. Lempar tangkap bola tenis tidak 

berpengaruh terhadap teknik dasar dribble. Sisi lain berdasarkan hasil H3 shuttle run dan lempar 

tangkap bola tenis simultan terhadap teknik dasar dribble dengan R Square 69,2%.  

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa agility (shuttle run) dan koordinasi berkorelasi 

positif terhadap teknik dasar menggiring bola basket (Moselhy, 2020). Tes shuttle run dan 

koordinasi memiliki peran utama dalam keterampilan menggiring bola basket (Maggioni et al., 

2019). Penelitian lainnya menujukkan bahwa adanya pengaruh signifikansi shuttle run dan 

koordinasi terhadap dribble (Bahar, 2019; Diputra et al., 2021). Meskipun penelitian sebelumnya 

sudah menjelaskan bahwa adanya pengaruh positif tes agility (shuttle run) dan koordinasi 

terhadap teknik dasar dribble tes yang digunakan masih terjadi inkosisten terhadap tes yang 

digunakan. Selain itu, penelitian penulis mungkin merupakan studi penguat yang menunjukkan 

agility (shuttle run) dan koordinasi simultan terhadap teknik dasar dribble. Tidak hanya agility 

(shuttle run) dan koordinasi yang dibutuhkan untuk menunjang teknik dasar dribble, tetapi 

membutuhkan juga aspek tes fisik secara umum untuk menunjang teknik dasar bola basket 

khususnya dribble. 

Koordinasi mata dan tangan sangat berguna dalam meningkatkan komponen fisik 

(Ramadhan, 2023). Tidak hanya koordinasi tangan dan mata, tetapi juga kelincahan fisik 

(Nurkadri & Kholil, 2021a). Keterampilan menggiring bola basket sangat dipengaruhi oleh 

komponen fisik ini. unsur fisik yang diperlukan untuk berolahraga, seperti daya tahan, kekuatan, 

kecepatan, kelincahan, daya ledak, kelentukan, ketepatan, koordinasi, keseimbangan, dan reaksi 

(Arwih, 2019). Berdasarkan komponen tersebut pada kemampuan dribbling bola basket 

kemampuan kelincahan serta kordinasi mata-tangan sangat berpengaruh pada dribbling. 

Kelincahan adalah unsur kinerja yang langsung mengarah pada kesuksesan dalam olahraga 

yang membutuhkan pemain untuk mengubah arah dan kecepatan (Hachana et al., 2014; Sekulic 

et al., 2017). Olahraga tim (seperti Sepak bola, Bola tangan, Bola basket), kecepatan yang 

direncanakan (seperti keterampilan tertutup dan kecepatan perubahan arah) memungkinkan 
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seorang atlet untuk mengungguli lawannya dalam situasi di mana ia dapat mengontrol pola 

gerakan (Sisic et al., 2015). 

Kemampuan untuk melakukan gerakan secara tepat dan terukur dalam satu gerakan 

keseluruhan adalah komponen fisik dari koordinasi tangan-mata (Ambarwati et al., 2017; 

Ramadhan, 2023). Oleh karena itu sangat penting pelatih memerhatikan latihan dengan variasi 

latihan untuk meningkatkan koordinasi mata dengan tangan. Secara umum, diketahui bahwa 

variasi dalam pola gerakan yang mendasari koordinasi menunjukkan sistem motorik yang sehat. 

Ini dapat membantu orang beradaptasi dengan situasi atau gangguan yang tidak terduga, 

membuat pola gerakan yang lebih stabil, atau membantu mereka belajar keterampilan motorik 

baru (DiCesare et al., 2019; Hamill et al., 1999; Turvey, 1990). 

Kesuksesan bola basket membutuhkan lebih banyak pekerjaan dari pada yang mungkin 

dipikirkan pada awalnya, tetapi mereka dapat dicapai dengan bantuan program dan tahapan 

terorganisir yang bertujuan untuk memaksimalkan kinerja. Kesuksesan bola basket harus 

didorong sejak usia muda, dan ide pengembangan atlet jangka panjang harus diimplementasikan 

(Maggioni et al., 2019). Persyaratan fisik bola basket bukan hanya fisik; pelatih juga harus 

mengajari pemain tentang keterampilan kognitif dan emosional, yang terus-menerus didorong, 

selama latihan fisik (Paryadi et al., 2023). Pemain Bola basket harus memiliki lebih dari sekadar 

kelincahan dan koordinasi. Selain itu, keterampilan teknis dalam permainan Bola basket 

melampaui menggiring bola. Persyaratan untuk menjadi atlet yang kuat dan tangguh dalam 

latihan dan kompetisi, semua aspek fisik dan teknis harus dikembangkan dan ditingkatkan 

melalui program dan tahapan yang tepat. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan. Terdapat hubungan antara shuttle run 

terhadap kemampuan dribble dan tidak terdapat hubungan antara Lempar tangkap bola terhadap 

kemampuan dribble. Selain itu terdapat pengaruh shuttle run dan lempar tangkap bola tenis 

secara simultan terhadap dribble. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

pembelajaran pada penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan penguat untuk penelitian 

sebelumnya. Selain itu, penelitian lebih lanjut jika akan mereplikasi penelitian ini perlu 

memperhatikan sampel dengan jenis kelamin perempuan, dan metode penelitian yang lebih 

komprehensif. 
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